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ABSTRAK

Sudut pandang hubungan internasional dapat ditingkatkan dengan memantau pertumbuhan
spiritualitas global. Gereja Hillsong, sebuah gereja transnasional yang terkenal dengan
gaya ibadah kontemporer dan pengaruh global. Melalui analisis multidimensi yang
mencakup politik informasi, politik simbolik, politik /everage, dan politik akuntabilitas,
studi ini mengeksplorasi bagaimana Hillsong secara strategis memperluas jangkauan,
dampak, dan basis keanggotaannya melintasi batas internasional. Dengan menggunakan
kombinasi metode penelitian kualitatif, wawancara, dan analisis konten, penelitian ini
menyelidiki penggunaan platform media, relevansi budaya, kemitraan strategis, dan
inisiatif transparansi oleh Hillsong untuk mendorong pertumbuhan dan menavigasi
tantangan dalam konteks sosial budaya yang beragam. Dengan menyoroti dinamika
kompleks pertumbuhan gereja transnasional, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman
yang lebih mendalam tentang lanskap spiritualitas kontemporer dan ekspresi keagamaan

kontemporer yang terus berkembang di dunia global.

Kata Kunci: Hillsong, Transnational Advocacy Networks, Strategi Ekspansi
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ABSTRACT

The international relations perspective can be enhanced by monitoring the growth of global
spirituality. Hillsong Church, a transnational church known for its contemporary worship
style and global influence. Through a multidimensional analysis that includes information
politics, symbolic politics, leverage politics, and accountability politics, this study explores
how Hillsong strategically expands its reach, impact, and membership base across
international borders. Using a combination of qualitative research methods, interviews, and
content analysis, this research investigates Hillsong's use of media platforms, cultural
relevance, strategic partnerships, and transparency initiatives to drive growth and navigate
challenges in diverse sociocultural contexts. By highlighting the complex dynamics of
transnational church growth, this research contributes to a deeper understanding of the

evolving landscape of contemporary spirituality and contemporary religious expression in
a globalized world.

Keywords: Hillsong, Transnational Advocacy Networks, Expansion Strategy
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Oceans/ (Where Feet May Fail)” merupakan lagu yang dibawakan
oleh band Hillsong United menjadi lagu rohani kristen pertama yang
memasuki Billboard Hot Christian Songs pada tahun 2014 (Price, 2014). Pada
April 2021 lagu ini menjadi viral karena salah satu pengguna Tiktok
menggunakan penggalan reffrain “Oceans” sebagai suara yang mengiringi
video mengenang 53 awak kapal dalam kecelakaan kapal selam KRI Nanggala
402. Ini merupakan salah satu contoh bagaimana Hillsong dikenal melalui
lagunya tidak hanya dalam lingkup penganut kepercayaan kristiani, namun

juga masyarakat umum.

Spiritualitas global dapat menjadi barometer untuk memperbaiki cara
pandang terhadap hubungan internasional. Selain itu, beberapa agama
mendapatkan pengakuan internasional yang luas karena pengikutnya yang
banyak. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi
hubungan internasional adalah agama (Schwarz & Lynch, 2016).
Megachurch adalah istilah yang diberikan kepada gereja-gereja Protestan
yang mampu menghadirkan 2.000 jemaat setiap minggunya Gereja Hillsong,
yang berbasis di Sydney, Australia adalah salah satu contoh dari fenomena
'Megachurch' (R., 2014) .

Dimulai dari sebuah gereja kecil di pinggiran kota di Sydney, Australia
pada tahun 1983, Hillsong memulai menciptakan album pertamanya melalui
Hillsong Music pada tahun 1988, hingga album-album terobosan pada tahun
1990-an dan rilisan yang menentukan genre pada tahun 2000-an dan
seterusnya. Gereja Hillsong menjadi fenomena dunia dan produser musik

jemaat Kristen global yang dominan. Hillsong telah menjual lebih dari 20 juta
album dan Christian  Copyright Licensing International  (CCLI)



mengonfirmasi bahwa lebih dari 50 juta orang Kristen menyanyikan lagu-lagu
Hillsong di seluruh dunia setiap akhir pekan (Riches, 2012).

Perjalanan gereja dari awalnya yang sederhana hingga menjadi
fenomena global dapat dikaitkan dengan kombinasi beberapa faktor yang
mendorong pertumbuhan dan pengaruhnya. Inti dari identitas global Hillsong
adalah pendekatan inovatifnya terhadap musik penyembahan (Klaver M. ,
2015). Pelayanan musik gereja, khususnya melalui Hillsong Worship dan
Hillsong United, telah menghasilkan repertoar lagu-lagu penyembahan yang
kuat dan menggema secara emosional. Musik Hillsong ini penting dalam
menciptakan komunitas kosmopolitan yang inklusif gereja ini. Lagu-lagu ini
telah melampaui batas-batas geografis, menjadi lagu kebangsaan para jamaah
di seluruh dunia. Kesuksesan global musik penyembahan Hillsong telah
memainkan peran penting dalam memperkenalkan gereja kepada khalayak
yang beragam dan internasional. Menurut Mclntyre (2007), musik Hillsong
tidak takut untuk merangkul agama, alih-alih melanjutkan tradisi musik yang
belum tentu menyampaikan teologi secara akurat, cita rasa terkini,
spiritualitas, dan kenyamanan, atau bereksperimen dengan praktik liturgi yang
lebih relevan dengan karakter pengalaman iman mereka.

Selain pengaruh musiknya, Gereja Hillsong telah memanfaatkan media
dan teknologi untuk memperluas jangkauannya melampaui batas-batas lokasi
fisiknya. Melalui siaran televisi, program radio, dan platform online, Hillsong
telah menjadikan layanan ibadah, konferensi, dan pengajarannya dapat diakses
oleh khalayak global. Penggunaan media yang strategis ini tidak hanya
memfasilitasi penjangkauan namun juga memungkinkan individu di seluruh
dunia untuk merasakan dan terhubung dengan budaya khas Hillsong (Klaver
M. , 2018). Hillsong menarik perhatian banyak anak muda Kristen karena
mereka sudah akrab dengan musik Hillsong yang didistribusikan melalui
media digital dan tur konser.

Menurut Gerardo Marti (Marti, 2017), ekspansi global Hillsong terlihat
dengan berdirinya kampus-kampus dan gereja-gereja afiliasinya di berbagai

negara. Perluasan internasional ini beroperasi selaras dengan nilai-nilai inti



dan gaya ibadah gereja aslinya. Strategi yang disengaja untuk mendirikan
gereja secara global telah memungkinkan Hillsong membangun komunitas
umat beriman transnasional, memupuk rasa persatuan di antara umat Kristiani
dari latar belakang budaya yang berbeda.

Dalam segi kemanusiaan Hillsong juga memiliki program — program
untuk berperan dalam sosial kemanusiaan. Pada tahun 2021, Hillsong
menyampaikan Pernyataan Perbudakan Modern (Hillsong Church Australia
Modern Slavery Statement 2020) pertama mereka ke Departemen Dalam
Negeri Australia. Gereja ini telah aktif terlibat dalam perjuangan melawan
perbudakan modern sejak tahun 2015, ketika Hillsong diundang oleh
Australian Freedom Network untuk menjadi anggota pendiri, dan
menandatangani Join Declaration of Faith Leader Against Modern Slavery’
(Deklarasi Bersama Para Pemimpin Iman Melawan Perbudakan Modern).

Gambar 1 1 Data Food Relief Hillsong 2021
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Berdasarkan gambar diatas, Hillsong telah memberikan Bantuan
Pangan Darurat sepanjang 2021 yang telah didistribusikan sebanyak 8.385
bingkisan pangan darurat. ‘Emergency Food Relief” ini merupakan sub
program dari CityCare. Adapun sub program lain dalam CityCare seperti
“Kilo of Christmas” yang telah mendistribusikan 7.040 bingkisan pangan dan



3.322 paket mainan (10.140 mainan satuan) kepada 162 partner organisasi
untuk didistribusikan kepada orang — orang yang membutuhkan di seluruh
Australia selama Natal 2021. Hillsong CityCare memobilisasi gereja Hillsong
untuk terlibat dengan komunitas luas melalui program dan proyeknya yang
membantu memperkuat keluarga dan memberdayakan generasi muda.
CityCare ini juga diterapkan oleh cabang — cabang gereja Hillsong, contohnya
seperti bantuan ‘Kilo of Kindness’ sebanyak 8.967 bingkisan di Hillsong Bali,
dan ‘Kilo of Christmas’ sebanyak 491 paket makanan di Fiji.

Gambar 1 2 Program Hillsong CityCare berserta para subprogramnya
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Sumber: hillsong.com/australia/citycare

Gambar — gambar diatas merupakan kumpulan logo- logo dari
Program Hillsong CityCare dan sub program — sub programnya dibagi dalam
4 kategori yaitu Youth (Kepemudaan), Children and Families (Anak dan
Keluarga yang terlantar), dan Women (Wanita). Subprogram bidang Youth
adalah SHINEGirl & STRENGTH, Safe Spaces, Youth Events, dan Youth
Coach. Subprogram bidang Children and Families adalah CityCare
Playgroup. Subprogram bidang Women yaitu SHINE Women. CityCare
memiliki visi untuk membangun harapan bagi komunitas rentan melalui
program dan kemitraan yang membina keluarga sehat dan menciptakan
komunitas inklusif yang aman, demi perdamaian dan kesejahteraan kota

dimana Hillsong berada (Hillsong CityCare, 2024).



Sejak tahun 1986, Hillsong di Australia telah menjadi tuan rumah
konferensi tahunan di mana ribuan orang berkumpul untuk mendengar tentang
kepemimpinan gereja, ibadah, dan keterlibatan komunitas dari anggota tim
utama Hillsong dan para pemimpin Kristen terkenal lainnya (Hillsong Church
Fact Sheet, 2024). Berdasarkan pernyataan pastor global senior, pasangan Phil
dan Lucinda Dooley, dalam pernyataan press Hillsong Conference 2024
(2024), peserta dari berbagai belahan dunia, konferensi ini berfungsi sebagai
platform untuk beribadah, pertumbuhan spiritual, dan membangun koneksi,
serta menjadi dampak untuk komunitas. Peristiwa ini memainkan peran
penting dalam membentuk identitas global Hillsong, memperkuat posisinya
sebagai gereja transnasional.

Selain itu, Hillsong telah berinvestasi dalam program pengembangan
kepemimpinan yang memberdayakan individu untuk memimpin dan melayani
dalam berbagai kapasitas. Penekanan pada kepemimpinan ini tidak hanya
memfasilitasi pertumbuhan gereja-gereja yang berafiliasi dengan Hillsong di
seluruh dunia namun juga berkontribusi pada identitas Hillsong yang lebih
luas sebagai gerakan spiritual global.

Tabel 1.1 Persebaran Gereja Hillsong di Seluruh Dunia

Asia Pasifik Australia: 38 lokasi sepanjang New South Wales (Sydney,

Newcastle, Wollongong), Queensland (Brisbane, Gold
Coast, Sunshine Coast), Victoria (Melbourne, Geelong),
Tasmania (Hobart, Launceston), Northern Territory

(Darwin), Western Australia (Perth)

Indonesia: Bali

Jepang: Tokyo

Eropa Belgia: Brussels

Denmark: Copenhagen

Perancis: 4 lokasi sepanjang Paris, Lyon, dan Marseille




Jerman: Konstanz, Diisseldorf, Munich and Berlin
Italia: Milan
Belanda: Amsterdam dan Rotterdam

Portugis: 2 lokasi utama di Lisbon dan Porto, dengan 5

lokasi lainnya di sepanjang negara

Rusia: Moskow

Spanyol: Barcelona, Madrid dan Valencia
Swedia: 4 lokasi disekitar Stockholm dan Malméo
Swiss: Zurich dan Geneva

Ukraina: 2 lokasi di Kiev

Inggris: London, Guilford, Tonbridge, Oxford,

Newcastle, Birmingham, Edinburgh dan Liverpool

Amerika Utara

Kanada: Toronto

Amerika Serikat: New York City, New Jersey,
Connecticut, Los Angeles, Orange County, dan San

Francisco

Amerika Latin

Argentina: Buenos Aires
Brazil: Sdo Paulo
Meksiko: Monterrey

Uruguay: Montevideo

Afrika dan

Timur

Kenya: Nairobi




Tengah Afrika Selatan: 9 lokasi di sepanjang Cape Town,

Pretoria, dan Johannesburg

Israel: Tel Aviv

Sumber: Hillsong Church Fact Sheet (2024)

Kemampuan beradaptasi Hillsong terhadap konteks budaya yang
berbeda telah menjadi faktor kunci kesuksesan globalnya (Ida Ayu Yesanya
Wijaya, S.L.V.H. Joyce Lapian, & Farlane S. Rumokoy, 2019). Kemampuan
gereja untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan
komitmennya terhadap inklusivitas turut berkontribusi terhadap daya tariknya
yang luas. Selain itu, keterlibatan Hillsong dalam proyek-proyek sosial dan
komunitas telah memperkuat reputasi globalnya yang positif, menarik
individu-individu yang mencari komunitas agama yang secara aktif
menangani masalah-masalah sosial. Model perintisan perintisan gereja
Hillsong juga melalui pembentukan kelompok “Connect group (program
kelompok kecil di gereja Hillsong), atau “Home Group (program kelompok
rumahan)” (Klaver M. , 2018).

Evolusi Hillsong dari gereja lokal menjadi entitas global adalah hasil
dari pendekatan multifaset yang mencakup musik penyembahan yang
berdampak, penggunaan media dan teknologi secara strategis, ekspansi global
yang disengaja, konferensi berskala besar, pengembangan kepemimpinan,
kemampuan beradaptasi terhadap konteks budaya, dan komitmen terhadap
keterlibatan sosial (Riches, 2012). Hillsong telah menjadi brand populer di
antara orang-orang percaya evangelis/Pantekosta di banyak bagian dunia.
Melalui upaya ini, Gereja Hillsong telah menjadi kekuatan yang kuat dan
berpengaruh dalam ibadah Kristen kontemporer dalam skala global.

Berdasarkan proses berdirinya Hillsong dan bagaimana gereja ini
bertumbuh menjadi entitas global, Hillsong memiliki nilai-nilai inti Gereja
Hillsong mencakup pendekatan holistik terhadap iman, menekankan
sentralitas  Kristus, pemberdayaan individu, inklusivitas, komunitas,

kemurahan hati, dan ibadah yang otentik. Nilai-nilai ini secara kolektif
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membentuk budaya Hillsong, membimbing para anggotanya dalam perjalanan
spiritual mereka dan mengilhami komitmen untuk menghayati ajaran Yesus
dalam kehidupan sehari-hari. Hillsong telah menemukan formula yang
memadukan aspek konsumerisme sekuler dan individualisme dengan
semangat keagamaan Pantekosta.

Penulis akan mengkaji bagaimana Hillsong dapat bertumbuh menjadi
gereja transnasional yang memiliki banyak gereja di seluruh dunia. Data
diambil dari observasi pelayanan gereja Hillsong dan dari wawancara dengan
narasumber jemaat dan volunteer dari Hillsong Church Bali. Penulis ingin
menganalisa apa bentuk upaya yang dilakukan suatu gereja yang semula
merupakan entitas lokal dapat bertumbuh menjadi suatu entitas global.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah apa saja

bentuk upaya gereja Hillsong untuk dapat bertumbuh secara global.

Tujuan Penelitian

1. Dapat memberikan eksplanasi perkembangan gereja transnasional
Hillsong.

2. Dapat memberikan eksplanasi mengenai bagaimana pendekatan spiritual
seperti Kekristenan dalam membentuk suatu tatanan masyarakat
transnasional

3. Penelitian ini ditujukan agar dapat menjadi sumber informasi positif untuk

seluruh kalangan masyarakat.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut:

Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana peran
suatu gereja transnasional seperti Hillsong dalam membentuk antusias

suatu kelompok masyarakat transnasional sehingga dapat dijadikan



pendalaman ilmu dan dapat diterapkan dalam membuat organisasi atau

kelompok masyarakat serupa.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Manfaat yang diperoleh dari penelitian Faktor — faktor dalam

Pertumbuhan Gereja Transnasional dapat berupa:

1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai

bagaimana perkembangan gereja transnasional.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini membantu dalam pertimbangan

peninjauan perizinan dalam pembangunan gereja transnasional.

3. Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini bermanfaat dalam

menjadi referensi dalam mengolah penelitian.
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